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ABSTRAK

Kunci kartu elektronik dapat mengurangi kelemahan yang ada pada kunci
mekanis. Kunci ini berupa kartu yang dilengkapi dengan pita kaset sebagai penyimpan

sinyal untuk membuka pintu,.

Alat ini terdini dari dua bagian yaitu pengisi sinyal pada pita perekam dan

penerima sinyal untuk membuka pintu atau kunci.

Alat pengisi pita perekam dibuat terpisah dengan penerima sinyal. Bagian
penenma sinyal digunakan untuk pembuka kunci yang dipasang pada pintu.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang masalah

Kunct merupakan alat pengaman yang amat dibutuhkan untuk menghindan
pencunan. Selama i Kita kenal kunci mekanis yang banyak dipakar orung, karena
selain harganya murah juga sangat mudah dalam pemasangan maupun pemakaiannya.
Namun kunci mekanis memiliki banyak kelemahan, salah satunya yaitu mudah ditiru
orang lamn,

Saat ini mulai banyak digunakan kunci elektronik dengan sistim tombol. Alat
pembukakuncinya terdiri dari deretan saklar - saklar yang biasanya berjumlah sepuluh
saklar yang diberi angka 0 sampai 9. Akan tetapi kelemahannya justru terletak pada
saklar itu, karena orang lain dapat menggunakannya jika telah melihat urutan kode

nomomya.

I.2. Perumusan masalah

Berikut ini akan diuraikan mengenai kunci elektronik yang dapat mengurangi
kelemahan yang ada pada kunci mekanis. Kunci ini berupa kartu yang dilengkapi
dengan pita kaset sebagai penyimpan sinyal untuk membuka pintu.

Keuntungan dari kunci ini adalah kecilnya kemungkinan peniruan yang
dilakukan oleh orang lain. Kalaupun mencoba membuat yang serupa tidak akan
berhasil, jika dinginkan alat ini akan membunyikan alarm pengaman gpabila ada
sinyal yang berbeda dengan yang telah ditentukan dan kartunya akan tertinggal
didalam:

Alat ini didesain dengan menggunakan kartu untuk membuka kunci yang
dilengkapi dengan pita kaset sebagai penyimpan sinyal pembuka pintu. Peralatan
elektroniknya terdini dari dua bagian yaitu rangkaian pengisi sinyal pada pita perekam
dan rangkaian penerima sinyal untuk membuka pintu atau kunci. Rangkaian pengisi
sinyal pita perekam dibuat terpisah dengan rangkaian penerima sinyal.

Bagian penerima sinyal digunakan untuk pembuka pintu kunci yang dipasang
pada pintu.
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1.3, Tujuan

Tujuan dan dibuatnya alat kunci kartu elektronik ini adalah untuk :

{ Membuat pintu yang membuka dan menutup secara otomatis dengan
menggunakan Kartu.

»  Membenkar suatu sistem keamanan pada suatu hingkungan yang mana orang
udak mempunyai Kartu tersebut tidak dapat bebas memasuki suatu lingkungan

tersebut.

L4. Sistimatika penulisan

Untuk mcmufiahkan penyusunan, pemahaman maka dibuat sismatika penulisan.
Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 5 bab, penulisan masing - masing bab adalah :
Babl Pendahuluan pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang,
perumusan masalah, tujuan sistematika pembahasan.

Bab Il Teon penunjang, bab ini akan membahas tentang dasar teori yang dipakai
dalam tugas akhir

BabIll  Perencanaan alat, bab ini akan membahas tentang perencanaan alat dan
cara kerjanya.

BabIV  Pengujian alat, bab ini akan membahas tentang hasil pengujian alat yang
dibuat.

BabV  Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran - saran dan tugas
akhir. '

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BABII
TEORI PENUNJANG

IL1  Muldvibrater

Adalsh rangkaian yang mempunyai dua kondiei dan berfungsi untuk menghiasilkan
gelombang seg) empat atau pulsa Rangkaian ini biasanya terdin dari sepasang penguat
vang Jdikopel satu sama lain dalam susunan umpan balik positif Setiap penguat
merupakan penguat hngkal satu, masing - masing penguatan akan berlaku sebagai saklar
dan mempunyai sebuah keluaran. Rangkaian tersebut bekerja sedemikian rupa schinggea
bila salsh satu penguat terputus (OFF) simpul umpan balik positif mempertahankan
pengual lainnya berada dalam menghantar (ON). Bila sebuah pemicu (trigger)
menyebabkan salah satu penguat berubah keadaan, maka jaringan pengopel akan bekerja
untuk mengubah keadaan penguat kedua Keluaran kedua penguat akan berlawanan
dengan pengertian bahwa satu dari keluaran tersebut menunjukkan peralihan dari

. keadaan OFF ke keadaan ON dan keluaran penguat yang lainnya menunjukkan peralihan

dar keadaan ON ke keadaan OFF.

" ILL1.1. Multivibrator bistabil.

Rangkaian multivibrator bistabil dikenal sebagai flip - flop. Pada rangkaian ini

~ kondisi penguat akan tetap selamanya (salah satu penguatnya dalam keadaan ON dan
. penguat lainnya OFF)., jika tidak diberikan pulsa pemicu (trigger) yang akan
mn kondisi tetap tersebut. Rangkaian tersebut dirancang sedemikian rupa
| hingga tidak memmgkinkan kedua penguat berada dalam kondisi menghantar (ON) atau

[E———

terputus (OFF) secara bersamaan.

Untuk mengganggu keadaan stabil ini diperlukan dua sinyal pemicu, yang pertama

- mengakibatkan transistor (ON) menjadi terputus, dan pemicu kedua menyebabkan

peralihan kembali ke keadaan menghantar (ON). Karena sifatnya keadaan jika tidak

diberi gangguan (trigger) dari luar maka multivibrator bistabil dapat digunakan sebagai
pengingit (memori ).
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Rangkaian multivibrator bistabil ditunjukkan pada gambar dibawah ini :

Gambar 2.1. Multivibrator bistabil.

Setelah diberi tegangan VCC, jika transistor Trl lebih dahulu (ON) dibandingkan
transistor Tr2, maka transistor Tr2 akan berada dalam kondisi (OFF) seterusnya. Jika
Trl bekerja, tegangan basisnya mendekati 0,7 volt, sedangkan tegangan kolektornya
(Vel) sekitar 0,3 volt, Terminal basis transistor Tr2 nampak bias reserve oleh tegangan
-VBB. Sechingga Tr2 menjadi terputus (OFF) dan tidak mengalirkan arus kolektor.
Transistor Trl menyalurkan arus basis ke transistor melalui RC yang terpasang pada
Tr2 maka tegangan pada terminal kolektor Tr2 menjadi sebesar :

Ve2=VCC-Ibl1xRC ...ccoeverrrnennnnen. (2.1)

Tegangan ini ditandai sebagai tegangan logika 1.

Tegangan kolektor Trl (Vcl) berada pada kondisi jenuh (0,3 V) ditandai dengan
tegangan logika 0 . Kondisi ini dinamakan kondisi stabil dan akan tetap terpelihara
seterusnya. Pulsa - pulsa tegangan kolektor dari kedua transistor penguat ditunjukkan
seperti pada gambar 2.2 '

y y
3 —  swfon ¥
: . 3 ON
ideaized echal ; Kdeaized Actua
; ! — E |
VCE s > VCm ,
T T t T T2 t
Trigger Appled
Gambar 2.2. Bentuk gelombang tegangan kolektor multivibrator bistabil.
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1L.1.2. Multivibrator monostabil.

Untuk rangkaian multivibrator monostabil ditunjukkan seperti gambar 2.3 yang
mempunyai satu kondisi stabil. Transistor Tr2 jenuh dan transistor Trl terputus (cut
o). Pada kondist ini tegangan pada kapasitor C mendekati VCC' Transister Trl dijaga
dalam kondisi terputus oleh tegangan catu negatip pada terminal basisnya, sementara itu

transistor Tr2 dijaga dalam kondisi jenuh oleh arus yang lewat tahanan R2.

L T"
= «Voo =

Gambar 2.3. Monostabil multivibrator.

Perubahan kondisi dapat dilakukan dengan memberikan trigger negatip sesaat
pada transistor Tr2 sehingga menjadi terputus. Segera setelah tegangan ini mengubah
kondisi transistor Tr2 menjadi OFF, tegangan kolektornya naik menjadi sebesar VCC.
Terminal basis Tr2 menjadi positip dan menghidupkan transistor Trl bekerja
Kondisi sekarang, Tegangan kolektor Tr1 menjadi sebesar 0,3 V (kondisi jenuh) dan
tegangan pada kolektor C menjadi negatip karena sama dengan tegangan basis transistor
Tr2. Jadi, sebuah pulsa negatip sesaat mampu mengubah kondisi stabil. Setelah kondisi
berubsh transitor Tr1 menyalurken arus kolektor lewat tahanan R¢ dan lewat jalur Rb2-
C. Tegangan pada kapasitor jatuh dan naik mencapai - VCC. Ketika tegangan kapasitor
mendekati 0,4 V, terminal basis transistor Tr2 menjadi cukup positip untuk membuat
transistor Tr2 bekerja kembali dan menjadi jenuh sekaligus membuat transistor Trl
terputus. Maka sekali lagi rangkaian ini kembali ke kondisi stabilnya. Kondisi ini akan
tetap seterusmya sampai ada trigger (pulsa negatip) lain untuk mengubahnya. Waktu yang
diperlukan untuk membuat safu kali trigger dapat didefinisikan sebagai berikut :

Td=0,69 XRb2XC ..evvrrereererrrereeenns (2.2)
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Bentuk gelombang dapat dilihat pada gambar 2.4,

SignelAppleg O 0000
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T
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+Vee Pl e
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0

Gambar 2.4. Bentuk gelombang monostabil multivibrator
I[L1.2.1. IC 555 sebagai monostabil multivibrator.

Untuk mendapatkan monostabil multivibrator dapat juga digunakan IC pewaktu
§55. Tegangan keluaran yang dihasilkan oleh IC ini mempunyai taref rendah sampai
sebuah pulsa pemicu yang menuju negatip diterapkan ke pewaktu tersebut, kemudian
keluarannya beralih menjadi tinggi. Waktu ketika keluarannya tinggi ditentukan oleh
sebuah tahanan dan kapasitor yang dihubungkan ke pewaktu IC. Akhir selang penentuan
waktu keluarannya kembali ke tingkat rendah.

Gambar 2.5.a adalah suatu diagram yang menunjukkan IC SS5 untuk operasi
monostabil. Bila sebuah pulsa yang menuju negatip diterapkan ke pin 2, keluaranmya
menjadi tinggi dan terninal pin 7 menghilangkan suatu hubungan singkat dari kapasitor
C. Tegangan yang melintasi C bertambah pada laju yang ditentukan oleh Ra dan C. Bila
tegangan kapasitor mencapai 2/3 VCC pembanding 1 dalam gambar 2.5.a
menyebabkan keluarannya beralih dari tinggi ke rendah. Bentuk gelombang tegangan
masukan dan tegangan keluaran juga terlihat pada gambar 2.5.a keluarannya tinggi
untuk waktu yang diberikan oleh :

tinggi = 1,1 xRaxC........cceveeeennnn. (2.3)
6
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Gambar 2.5 b. memperlihatkan jangkauan yang lebar dari pulsa - pulsa keluaran yang
bisa diperoleh dari harga Ra dan C yang diperlukan

Im_ L-__I /,

i~ t (A 1A ]2
_ Ra |/ //’/‘/
3, " ! > LAl ]
§ ; | A s/ 8/ & _ﬁ*‘/
§ et '/ el /] | '/ /
H A A A LA
% anld] L LA

/] A 1/
Qo A

104es 10055 10ms 10ms 100ms 103 10s 100s

limget * V1 RLC
Perancangan untuk menentukan lamanya denyut keluaran.
Gambar 2.5.b. Cara kerja monostabil multivibrator.

IL13. Multivibrator astabil.

Rangkaian multivibrator astabil ditujukan seperti pada gambar 2.6 tidak
mempunyai kondisi stabil atau berosilasi diantara dua kondisi stabil pada kecepatan
yang dntemukan oleh besamya harga kapasitor.

Gambar 2.6 Astabil multivibrator.
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Kita mulai dengan menganggap transistor Tr2 bekerja (saturasi) dan transistor
Trl cut off Knpasitor C2 mestinya menyimpan muatan sampai mendekati VCC.
Transitor Tr2 mengalirkan sejumlah besar arus kolektor sehingga mengalir arus Ix dan
lv. Arus Ix akan mengisi muata pada kapasitor C1 (V1) mencapai sekitar 04 V,
tegangan basis Trl menjadi cukup positip (0,4V + Vces2) untuk menghidupkan
transistor Trl. Dengan sekarang transistor Tr] bekerja (saturasi), tegangan kolektornya
menjadi sebesar 0,3 V  dan tegangan basis Tr2 menjadi negatip karena polaritas

tepangan kapasitor C2. Sehingga sekarang transistor Tr2 menjadi cut off

Sekarang transistor Tr] yang mengalirkan sejumlah besar arus kolektor, sebagian
arus lewat tahanan Rc sebagian lagi lewat Rb dan C2. Tegangan kolektor transistor Tr2
naik menuju VCC sebagai akibat kapasitor C1 melepas muatannya sampai nol dan terisi
lagi dengan polaritas yang berlawanan. Pengisian muatan ini melalui tahanan Re.
Karena tahanan Rc relatif kecil maka pengisian muatan memerlukan waktu yang singkat.
Sedangkan kapasitor C2 melepaskan muatannya melalui tahanan Rb. Dan karena Rb
relatif lebih besar harganya sehingga pelepasan muatan ini menjadi lebih lama
dibandingkan dengan pengisian muatan kapasitor C1. Tegangan pada kapasitor C2 (V2)
akan menuju nol dan menjadi negatip.Segera setelsh tegangan V2 menjadi negatip 0,4V
transistor Tr2 menjadi hidup kembali karena tegangan basisnya mencapai sekitar 0,7V
dan tegangan kolektornya menjadi 0,3V. Segera juga transistor Trl menjadi cut off
menurut proses yang sama seperti dijelaskan diatas.

IL13.1.IC555 sebagai astabil multivibrator.

IC pewaktu 555 dapat dioerasikan sebagai astabil multivibrator. Cara kerja
astabil dari IC 555 terlihat dalam gambar 2.7.
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Gambar 2.7. Cara kerja IC 555 sebagar Astabi' multivibretor,

Tegangan keluarannya beralih dari tingkat yang tinggi ke tingkat yang rendah dan
kembali lagi. Waktu keluaran yang tinggi atau rendah ditentukan oleh gebuah jaringan
kapasitor - tahanan yang dibubungkan dani luar ke pewaktu IC 555. Harga tegangan
keluaran yang tinggi sedikit lebih kecil dari VCC.

Untuk mengikuti cara kerja rangkaian dapat dilihat pada gambar 2.8. Pada waktu
A naik baik pin 2 maupun pin 6 berada dibawah VIt = 1/3 VCC dan keluaran pin 3
menjadi lebih tinggi (tingkat A). Pin 7 juga menjadi terbuka, sehingga kapasitor C
mengisi melalui Ra + Rb. Selama saat A - B, IC 555 berada pada tingkat memori C,
mengingat kembali tingkat sebelumnya. Bila Ve tepat diatas Vut = 2/3 VCC pada waktu
B, IC 555 tersebut memasuki tingkat D dan memberikan keluaran yang rendah. Pin 7
juga menjadi rendah dan kapasitor C terisi melalui tahanan Rb. Selama B - C pewaktu
IC 555 berada pada tingkat memori C, yang mengingat tingkat sebelumnya D. Bila Vc¢
furun tepat dibawah V,,, urutan tersebut berulang,

Pengisien kapasitor
+5V Ve melslul Rl\ den Rg
Tingkst A Pengisian kapasitor
4 +svi menuju tinggi melalul Rg

Ra
6.8k2

Pengo-

songan
: 5 Q Keluaran 2 _ ' '

T ' 0 ! menuju rendsh! ! .
' Pemicu v, 0 A ;.? ?
. :"_C—?{*C-—-}-—— Tingkat
Ambang ! ! :
+5 Vr ; tf.q- =
dah
ve o F‘ |—}!s Ve <+—"ttinggl —1+
0.1pu
l 0.01 uF oLL .
0 Y
- |
T T,

Gambar 2.8. Operasi dan bentuk gelombang astabil multivibrator.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Keluarannya tetap tinggi selama selang waktu dimana C terisi dari 1/3 VCC
sampai 23 VCC. Selang waktu ini diberikan oleh :

bingg = 0,695 X (Ra+RO) X C ..ooovvvree . (24)

Keluarannya rendah selama waktu dimana C dikosongkan dari 2/3 VCC sampai 1/3
VvCC dan dibernkan oleh :

tendin = 0,695 XRbXC oot (2.5)
Jadi perioda osilasi total T adalah :

T =tingg + trendah = 0,695 x (Ra+ 2Rb) x C ................. (2.6)
Frekwensi osilasi bergerak bebas fadalah :

f=1UT=144/((Ra+2Rb)xC) .coorerrirriniriiinnnn (2.7)

J1.2. PenguatR - C.

Untuk menguatkan sinyal yang kecil relatif lebih kecil dari tegangan atau arus bias
digunakan penguat tingkat banyak Rangakaian penguat R-C ditunjukkan pada
gambar 2.9.

10
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l ver,

'y 1 o

@ 3 Y
T 1

Gambar 2.9. Penguat R - C.

Keterangan gambar :

C1 : Kapasitor kopling base.

C2 : Kapasitor kopling kolektor.

Ce : Kapasitor bypass emiter.

Ri : Impedansi input tingkat berikutnya.

11.2.1. Titik kerja (Q).

Cara untuk mendapatkan titik kerja yang terbaik pada rangkaian penguat RC adlah
sebagai berikut :

1. Gambarkan garis beban DC pada 2 titik (A - B), di dapat dari VCC dan
Rdc = (Rc + Re ). Titik A di dapat dari ( VCC / (Rc + Re)) dan titik B di dapat
dari VCC.

2. Hitung harga -1/Rac yang merupakan garis kemiringan beban AC yaitu :

X =AY, A disebut kemiringan dari X
Sumbu X adalah Vce, pada titik B’ Vce=VCC. Sedangkan
Sumbu Y adalah Ic pada titk A’.

Ice=VCC/Rac
jadi X=AY =» VCC=-(1/Rac)x VCC.
Maka -1/Rac disebut kemiringan yang dicari. Tanda minus artinya garis miring
kekiri dari sumbu X. Jadi untuk membuat berbagai kemungkinan beban AC dengan
menghitung sudut antara garis beban terhadap sumbu X yaitu :

Tan" (1/Rac)

11
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3 Gambarlah garis bebun AC beberapa kali yang sejnjar dengan garis A’ dan B’
dengan kemiringan sudut Tan* (1/ Rac).
Sehingga didapat garis yang sama panjoang dari perpotongan dengan garis beban
DC.

4 Benlah tanda Q pada perpotongan tersebut yang menyatakan titik beban yang
terbak wtuk kurateristik transietor tersebut. Kemudian turiklah garis lrus pada Ic
dan beri nama Ico sedang pada Vee beri nama Veo.

s Harga tahanan Ra dan Rb dapat ditentukan dani arus base Ibb.

Titik Q yang diperoleh dari prosedur diatas, akan memberikan titik kerja terbaik
untuk penguatan sinyal kecii dari rangkaian pasangan RC tanpa distorsi.

S —— 51r5 L2030 AC (keminngan m

)

AN P s 1 |

s N~/
/ 2\

VCcE

Gambar 2.10. Titik kerja transistor.
[L2.2. Rate penguatan dan karateristik frekwens.

-

Sekﬂg kita dapat melihat rangkaian ekivalen menurut parameter H pada

gambar 2.11.
i 1“'4;’-1 I
TA ,[Pﬂ Mo TA\c

C

Gambar 2.11. Rangkaian ekivalen penguat RC dengan parameter H.
12
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Perlutungan bila arus yang melewati tahanan Ra dan Rb disbaikan, maka didapat -

Vi= luexh  (Li=1Ib) B ANl it (2.8)
Vo = hfe x li x Rac o b KA (2.9)

Maku penguatan tegungan Av adalah :

Av = Vo!=hfe x Rac= hfe x (RcRi) ... (2.10)
‘Wi | hie hie  Rc+Ri

Persamann diatas memberikan harga pendekatan penguatan tegangan jika impedansi
kapasitor C1, C2 dan CE diabaikan untuk frekwensi kerja. Tetapi penguatan akan tetap
drop pada range frekwensi yang lebih rendah atan yang lebih tinggi. Contoh karateristik
Srekwensi untuk rangkaian penguat RC ditunjukkan pada gambar 2.12.

canrat ! | daerah
Hekunn I daceah leekuansi manengah | yakyensi
rerdah 1 ! linggi
A ! I
______ T "
Av ! J
we 8 SR S S ArgeEs e sens Ao e
A8 | [ I !
! I | I
| 1 "R
! | | |
1 1 1 1
I, 100 . . 10K
* 5 Irehvonsi w

Gambar 2.12. Gain terhadap frekwensi rangkaian penguat RC.

IL3. Operasional Amplifier (Op amp).
IL.3.1. Op amp sebagai penguat pembalik (inverting).

Dalam gambar 2.13 tegangan positip El diterapkan melalui tahanan masukan Ri
ke masukan ( - ) op amp. Umpan balik negatip dibuat oleh tahanan umpan balik Rf
Tegangan antara masukan ( + ) dan ( - ) pada dasamya sama dengan 0 V. Karenanya
terminal masukan (- )jugaO V, juga potensial ground yang berada pada masukan
( - ). Untuk alasan ini masukan ( - ) dikatakan ada pada ground semu.
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Karena ujung Ri yang satu ada di Ei dan yang lain ada di 0 V, penurunan tegangan
mrelalui Ri adalah Ei. Arus T yang melalui Ri daidapat dari hukum Ohm :

V=Ei/Ri ... .21

Ri meliputi vesistansi dari pembangkit isyaratnya. Seluruh arus masukan 1 mengalir

gelant R karena jumlah yang dialirkan oleh terminal masukan ( - ) dapat diabaikan.

Arus yang melalui Rf ditentukan oleh Ri dan Ei dan bukan oleh Rf , Vf atan op ampnya.
Penurunan tegangan yang melalui Rf adalah (Rf) atau

VRf = IxRf = (Ei/Ri)xRf ............. (2.12)

Tetapi sebagai mana terlihat dalam gambar 2.13 satu ujung Rf dan satu ujung RL
beban telah dihubungkan. Tegangan dari hubungan ini ke ground adalah Vo. Ujung Rf
dan Rl yang lain berada dalam potensial ground. Karenanya Vo menyamai VRf
( tegangan melalui Rf). Untuk memperoleh polaritas Vo, harus diingat bahwa ujung kiri
dari Rf memaksa ujung kanan Rf menjadi negatip. Karenanya Vo negatip bila Ei positip.
Sekarang dengan menyamakan Vo dengan VRS dan menambah sebush tanda minus untuk
menandakan bahwa Vo menjadi negatip bila Ei menjadi positip, maka :

Vo = ~Eix (RE/RI) eeveeeevereeeeereeen (2.13)

Sekarang dengan memasukan definisi bahwa gain untaian tertutup dari penguat
tersebut sebagai Acl, kita tulis kembali persamaan 2.13.

Acl = (Vo/Ei)= - (RE/Ri) ..ooeruene. (2.14)

Tanda minus dalam persamaan 2.14 memperlihatkan bahwa polaritas keluaran Vo
terbalik terhadap Ei. Untuk penjelasan ini, rangakaian ini disebut penguat pembalik.

14
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Tegangan melintel
Py 1ema dengan V,
A

‘ -
SRR SY VY Vi
o= 100 k01

Yegangan melintayi
R varna dengen Fy

...r. -~

g ,
) ANVt
.! R» . uv{
S LT

N e —————

Gambar 2.13. Rangkaian op amp sebagai penguat pembalik ( inverting ).

[1L3.2. Op amp sebagai penguat tak membalik ( non inverting ).

Gambar 2.14 adalah sebuah penguat tak membalik, yaitu tegangan keluarannya
Vo mempunyai polaritas yang sama seperti tegangan masukan Ei. Tahanan masukan dari
penguat pembalik adalah Ri, tetapi tahanan masukan dari penguat tak membalik sangat
besar. Karena legangan antara pin (+) dan pin (-) dari op amp itu praktis 0, kedua pin
itu berada pada potensial Ei yang sama. Karena Ei tampak melintasi Ri , menyebabkan

arus | mengalir seperti diberikan oleh persamaan :
1= BRI wossissascisniisnsarspissinnitin (2.15)

Arah I tergantung pada polaritas Ei. Arus masukan keterminal (-) op amp tersebut
dapat disbaikan. Karenanya , I mengalir melalui Rf dan penurunan tegangan melintasi

Rf dinyatakan oleh Vri dan dinyatakan sebagai :
VRf = Ix(Rf) =(RfxRi)xEi ... (2.16)
15
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Tegangan kelvarun Vo didapat dengan menambahkan penurunan (egangan
melintasi Ri, yaitu Ei, kelegangan RS, vaitu VRS :

Vo = Ei +(RF/Ri)xEi
alau
Vo = (1 +[RI/Ri))xEi R AR (2.17)

Dengan menyusun kembali pers 2.17 untuk menyatakan gain tegangannya, kita dapatkan -

Acl = Vo/Ei = L+(RE/Ri)  ..ococe (218)

Persamaan 2.18 memperlihatkan bahwa gain tegangan dari sebuah penguat tak
membalik menyamai besamya gain sebuah penguat pembalik ( Rf / Ri ) ditambah 1.
Arus beban IL diberikan oleh Vo / RL dan karenanya hanya tergantung pada Vo dan RL

saja

S G p L e ST TS LS
o e A e I
o £
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Tegangan melintggl
A, sema dengen E,

Vp = IR,
- + _n,'—h, .
E' \ 2 ""."'
*g ‘ A, R,
I,=0
sV

+—

(a) Tegangan-tegangan masuken yang pasitif

Tegangan melintasi
R; sama dengan E;
+ —t— -

(b) - Tegangan-tegangan masukan yang negati-

Gambar 2.14. Rangkaian op amp sebagai penguat tak membalik ( non inverting ).
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BAB I

PERENCANAAN ALAT

L1 Pereham sinyal

Untuk sistem kartu magnetik ini alat yang akan di buat ada dua bagian, yaitu bagian
perekam sinyal Dan bagian detektor sinyal. Pertama kami akan membahas mengenai bagian

perekam sinyal teclebih dabulu, di mana untuk blok diagram dapat di lihat di bawah ini :

| St
Selhain o hygthdo » hm:h —  had [ b
Segd
;r Chat hiccal
i Gambar 3.1 Blok diagram perekam sinyal
i

VF 3.1. Blok diagram perekam sinyal.
Pada bagian perekam sinyal, pertama sinyal audio akan dihasilkan oleh rangkaian
. pembangkit sinyal audio, karena level keluarannya masih kecil maka output dari pembang-
A kit sinyal ini diumpankan kepenguat sinyal audio, selanjutnya sinyal yang telah diknatkan
ini akan dibagi - bagi lagi oleh pembagi level sinyal audio agar didapatkan beberapa
variasi level sinyal, dari beberapa variasi level sinyal ini hanya sebagian saja yang akan
. direkam kekartu magnet sesuai dengan kombinasi yang diinginkan. Untuk merekam be-
berapa sinyal ini kekartu magnet diatur oleh rangkaian switch pengatur sinyal dimana ada
empat switch elektronik yang “ON” secara bergantian.
ON - OFF switch ini diatur oleh pencacah dimana kecepatan pencacahan tergantmg
. dari frekwensi clock yang diberikan. Kombinasi dari beberapa variasi sinyal inilah yang
digunakan sebagai kode pembuka palang pintu. Selanjutnya akan dibahas pembagian dari
- rangkaian perekam sinyal.

G\ B i 2 60 S 482

3

k.
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(il 1.1. Pembangkit sinyal
Sebagai pembanghat sinyal digunakan rangkaian astabil multivibrator seperti gambar 3.2

¥ec eav

-

(11

—Hnhe " '}‘ Soreet
wisfl

. tu.nEu. L;]D:::.

¢ TR

A

~
Gambar 3.2. Pembangkit sinyal audio

Frekwensi keluaran dapat dihitung melalui rumus ;
1,44

(R1 +2R2)xCl

Karena R2 jauh lebih besar dari R1, maka frekwensinya dapat diperkirakan dari
rumus
0,72

R2x Cl

Frekwensi yang diinginkan adalah sekitar 1 KHz, dengan hargaR1 =1 KQ, R2=56 KQ
maka kapasitor C1 yang diperlukan :

0,72
CL™ ™ somesrsisvosumsesins (3.3)
R2xf

0,72

56x10° x 1
= 12,8uF.
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v.,,‘..,r,v-.-.,,gu.._‘,.

Sqarps kapasitor diatas dapat kita bulatkan menjadi 10 uF, juga resistor R2 dapat kita ganti
varabe! resistor agar mewudalikan dalam penyesuaian frekweasi yang diinginkan.

112 Pengust sinyal.

$arewa keluarm dan pembangkat sinyal masth terlalu kecil diperlukan suatn peig at yang
dupst menguatkan suayal keeil. Ranglaian penguat yang digunakan adalah seperti dibawah

Gambar 3.3. Penguat sinyal

Pemsust diztas merupakan rangkaian penguat R - C tiga tingkat, penguatan total dapat kita
&smme dengen terlebih dahulu menghitung penguatan tiap tingkat.

Pemguatan tingkat | :
1
RLI = e A 0 (34)
1 1
aoy T i
R2 hie
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Penguatan tingkat 1 :

15.10° 37510

= 144 KQ

100
= x 144x10°
375 x10°

penguatan tingkat 2 :

...................

hfe =100

RL2

I

1 + 1

+

100x10° 375x10°

= 12,2KQ

hfe
AV2 = —
hie

100
=— x122x10°
375.10°

= 3.2
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Penguatan tingkat 3 :

BLY /5 s * cisrssssisramisoson (3.8)
RL3 + hie + RL2
1

] 1 1
4 +
150.10" 375.10° 12,2.10°

= 1095 KQ
hfe
AV =i g BED ccsmssierssomemmn s (3.9)
hie
100
= x 10,95.10°
375.10°
= 2095
Penguatan total :
AV=AVIXAV2XAV3 oo (3.10)
=3,84x3,25x%292
=364

IIL1.3. Pembagi level penguat sinyal.

Untuk mendapatkan beberapa variasi level sinyal digunakan rangkaian pembagi level
sinyal yang cukup sederhana, yaitu dengan menggunakan sembilan resistor variabel dimana
masing - masing resistor variabel ini diset agar didapat sembilan kombinasi level sinyal
~ yang dapat dideteksi oleh rangkaian detektor.. Rangkaiannya adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.4 Pembagi level sinyal
Nilai semua resistor variabel sama, yaitu sebesar IMQ. Kesembilan keluaran dari
pembagi level sinyal ini dihubungkan dengan switch pemilih sinyal agar dapat dilakukan
pemilihan level sinyal yang diinginkan dengan mudah.

IL1.4 Switch pemilih sinyal.

Untuk memilih kombinasi level sinyal yang akan direkam pada kartu dapat dilakukan
dengan mengeset switch seperti gambar dibawah ini sesuai dengan yang dinginkan.

'. 199 L) tqee L X LA ’ ii]' i]",

Gambar 3.5 Switch pemilih sinyal
23
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Keluaran dan switch diatas diatas selanjutnya dibubungkan ke rangkaian pengatur

porekaman stmval
HLLS Pengatur perckaman sinyal,

Farena ada 4 kombinasi sinyal yang nanlinya akan direkam pada kartu secara

perurutan maka digunakan digunakan rangkman pengatur sinyal seperti dibawah ini :

e |
. L—"
| :"535—‘: L <12 \I
e H .
i aw——iyTir 337 { | 1=
tety? Y 3 ' ' ¥ h—_—
-._‘.L‘gh_g g:‘;_ i , ‘ et L "!——7 ki
] REENT :nt?:_ ! ] ° "’ 3,:“ o=
! 1 Ly s ¢ - s S, ®
(1l ebe | — I}
o L
; I'A:.u
| i |eacens
L H

Gambar 3.6 Pengatur perekaman sinyal.

Komponen utama dari rangkaian ini terdini dari sebuah IC bilateral switch, IC
peacacsh dekade, dan IC 555 sebagai pembangkit pulsa clok, untuk pembangkit pulsa clok
im: akan dibahas pada bagian tersendiri.

Untuk IC pencacah dekade digunakan tipe 4017, karena hanya dibutuhkan pencacah
empat, maka output ke lima dihubungkan ke reset. Dari empat output pencacah ini masing -
masing dihubungkan ke kontrol dari IC switch elektronik, sehingga masing - masing switch
skan “ON” secara berurutan. Karena semua output swilch digabung menjadi satu dan
dihubungkan ke head perekam maka keempat sinyal yang dipilih akan dapat direkam pada

kartu secara berurutan pula. Diagram waktu dari pencacah empat dapat kita lihat dibawah
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(PTG

Resel | M e
A 1 I Y i
L1 ! N I . TN
- 1 I L [
9 1 |

Gambar 3.7. Diagram waktu pemcacah empat.
[L1. 6. Pembangkit pulsa cdok

Sebagai pembangkit pulsa clok digunakan IC 555 yang dioperasikan sebagai astabil
multivibrator seperti pada gambar dibawah ini :

VecEe <%y
Al|
4
12 155 | cleer
2 u;&' * suteur
pus |2

o
& sz
FIn cvalGTHR |8 :‘_]““

Taaar 7

£t

A

Gambar 3.8. Pembangkit pulsa clok.

Frekwensi keluaran dapat dihitung melalui rumus :

1,44

(R1+2R2)x Cl
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Farenn R2 jaub lebih besar dart R1, maka fiekwensinya dapat diperkirakan dari rumus -
0,72
o LTSRN LIRS b (3.12)
R2x Cl
Frekwensi yang diinginkan adalah sekitar 0,5 Iz, dengan harga R1 = 1KQ, R2 = 150 KQ

maka kapasitor C1 yang diperlukan :

0,72
o] (R (3.13)
R2xf

0,72

150x 10° x 0,5

= 9,6 uF.
Harga kapasitor diatas dapat kita bulatkan menjadi 10 uF, juga resistor R2 dapat kita ganti
variabel resistor agar memudahkan dalam penyesuaian frekwensi yang diinginkan.

[1L2. Penerima atau pembaca sinyal pada pita kartu.

Selanjutnya akan dibahas mengenai bagian penerima atau pembaca yang bertugas
untuk membaca dan mendekati sinyal yang ada pada pita kartu, sebelumnya kita perhatikan

dahulu blok diagramnya :
[
.| Pre Amp Detektor Proses | | Alarm
. Head | | Sinyal "] Sinyal
[ |1
! e !
j Pembalik
Power Switch [ Motor Penggerak
On-oOf Pma‘van Pambuka
Automatic Motor Kunci
J

Gambar 3. 9. Blok diagram penerima sinyal .
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Lanekuan pevecima sioyal ini akan bekerja suat kantn dimasukkan dan akan “OF1™
dengan condirinya pada saat kartu sudah keluar hal imi karena adanya switch “ON - OFF™
ofomatis Saat kartu dimasuban, switch “ON - OFF" otomatis ON, schingga rangkaian gkan
Dekonya vang  mengakabatkan Kanta tertank kedalam: dan Karto akan keluar apabila sudaly
menventih Switeh pembalik putaran motor. Pada saat kartu tertarik kedalam pita magnet
vang wla pada kwrtu akan dibaca oleh head, lalu sinyal dart head i dikuatkan oleh
Pre Amp head Sinyal vang telah dikuatkan int akan dideteksi levelnya oleh bagian detektor
avel sinyal.

Suyval yang telah dideteksi ini kemudian diproses oleh rangkaian pemproses sinyal
untuk ditentukan apakah sinyal yang masuk benar atau salah, jika sinyal yang masuk tersebut
benar level dan urutannya maka penggerak palang pintu akan segera di “ON" kan. Jika
teruvata salah idak: akan membuat penggerak palang pintu “ON” dengan kata lain palang
pantu tetap tertutup. Selanjutnya akan dibahas perbagian dari rangkaian atau pembaca sinyal

i
II1.2.1. Penguat depan head (Pre amp head).

Penguat depan head untuk head merupakan jenis penguat sinyal kecil. Penguat yang
dagumakan disini terdiri dari penguat R - C seperti pada gambar dibawah ini :

Gambar 3.10. Pénguat depan head.
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[11.2.2. Detektor level  sinyal.

Utk mendeteksn tevel sinyal yang masuk dignnakan sebuah 1C penggerak tampilan
bintik (dot display dover) dart bpe LM 39214, 1C in mempunya sepuluh keluaran vang
wenunjukkan level sinyal yang dunasukkan melaln kaki sinyal wput Farena haaiya dibo-
tulikan sembidan tacaf pendeteksian, maka salah sato output tidak dignnakan, dalan hal

adalah kaka nowor 1. Sebagat tegangan referensi diberikan kekaki nomor 7 melalui sebuah

resist

-
-

. SEES
- p——-
b —_—
»[—

-

-
V-3
-
-

-
L
-

—

vcc

Gambar 3.11. Detektor level sinyal.
[11.2.3. Pemroses sinyal

Untuk memutuskan apakah sinyal yang masuk merupakan sinyal yang sesuai atau
tidak, digunakan rangkaian pemroses sinyal seperti gambar dibawah ini :

A . < 0
i T
1
—? v e |[ov] 5] 'e2 4om
"o 69 " L1 LA (3] w3 o
10 11
bk Trg Tl Tr2 Tr1 4

10 B ?— - ra aal & :;;' i
g a2 o s = . [_l:ﬂ L 3 e
5 €3 4066 ‘
5 ':, apscr ‘_’rc ¥e ¥
[3
I .

LTS

Gambar 3.12. Pemroses sinyal.
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Seperty telah diyelaskan dintas babwa ada empat kombnaa level sinyal yang di-
pekam pada kartu, maka empat input dari canghan pemeoses sinyal i kita hubnnghoan
podetektor sinval pesuni dengan empat kombinasi level sinynl yang telah kita rebon
Misalma kombunasi level sinval vang telah kita reban adalah 1,968 maka eopat it
dary pemroses sinyal yaitu input - AL D, D masing - masig dibubionghan < A < 1, B = 9,
¢ o6, D 8 Porlu dimam bahwa wtsniya hidde boleh o bahk sto tertukoar karena jikea
demibian output dany NAND gate akan low hal ini  mengakibatkan semua switch reset
kembaly. Untuk sremahann hal i, prosesnya dapat diwrutkan kembal nwalai darr simyal
pectama ving masuk, diasumsikan bahwa semua sinyal benar urutan levelnya Siryal
pertama akan membuat Trl “ON” switch 1 juga “ON" dan kan tetap “ON" walaupun Tr |
jembalt “OFF” hal ini karena rungkaian switch ini mempunyai hubungan tertutup ( kaki
kntro] dibubungkan ke output switch), setelah ini sinyal yang kedua masuk dan membuat
1r2 “ON” switch 2 juga “ON” begitu juga seterusnya sampai sinyal keempat yang membuat
Trd “ON” switch 4 juga “ON”. Output switch 4 ini juga kita hubungkan ke rangkaian
monostabil multivibrator untuk menggerakkan relay penggerak palang pintu. Jika ada sinyal
yang urutan dan levelnya salah, hal ini mengakibatkan salah satu kaki NAND gate yang
dibubungkan ke kaki IC LM 3914 yang tidak digunakan berlogika “LOW" dan output
NAND gate ini akan berlogika “HIGH” dan output inverter yang dilubungkan ke switch 1
menjadi “LOW” hal ini menyebabkan semua switch reset sehingga monostabil tidak
teriniger dan pergerak pintu tetap “OFF” dengan kata lain palang pintu tetap tertutup.
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BAB 1V

PENGUJIAN ALAT

. .IV.1. PEMBANGKIT SINYAL

Rangkaian pembangkit sinyal yang merupakan rangkaian astabil multivibrator,
- jmu akan di lakukan pengukuran terhadap frekuensi yang dihasilkan dan penyim-

Ep-\gan terhadap hasil perhitungan secara teori :

- Hasil pengukuran :

r 3 fou = 1 Khz

“ﬁml perhitungan :

iw nilai R = 910Q dan C = 1 pf maka frekuensi output :

A 1 = 1
0,68 x 2 RC 0,68x2x1x10%x910
= 1 = 808 Hz
0,0012376

Perhitungan - pegukuran | x 100 %
Perhitungan

x 100%

% kesalshan = %E =

K=’ 808 - 1000
808
E=23%

Adanya error dalam rangkaian ini dapat di sebabkan nilai toleransi dan
omponen atau juga penyimpangan alat ukur yang di gunakan. Tetapi penyimpagan
hdnk selalu besar ini tidak mempengaruhi kerja alat karena rangkaian ini
bmya di guakan sebagai pembangkit sinyal saja
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[V.2. Pembagi Sinyal
Sembilan keluarsn dari pembagr sinyal dapat di lihat di bawsh ini

Tabel IV 1 Tegangan output pembagi sinyal.

VR Tegangan Output (V 5¢)
VR, 0.6
Y 03
VR: 1,8
! VR4 24
VR 3,0
VR¢ 3,6
VR, 4,2
VRg 4,6
VRs 3.2

Tegangan output pembagi sinyal , yaitu berfungsi untuk mengatur sinyal output terkecil
hanera sinyal output maksimum kemudian dihubungkan ke saklar pemilih sinyal.

IV3. Penguat Depan Head

Untk penguat depan ini akan di lakukan pengujian Karateristik Penguatan terhadap
perubshan tegangan masukan dan karateristik penguatan terhadap frekuensi.

Tabel IV.2. Karateristik penguatan terhadap perubahan tegangan masukan.

Fu=1Khz f=1T
Vu (V) | Veu (V)
I mV 48
SmV 6,5
10 mV 6,0
15 mV 24
20wV 2,0

Varateristik penguatan terhadap perubahian tegangan masukan untuk mengetahui
= Makan bewar Vin, maka makin besar Yout nya
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Tabel IV.3. Tabel Karateristik Penguatan terhadap Frekuensi

Via = 10mV
lia (Hz) | V. (V)
Lk 4,8
2k 4.0 |
3k 3,6
5k 34
7k 2,9
10k 2,9
12k 2,8
15k 2,8
20k 2,6

Karateristik penguatan terhadap frekwensi untuk mengetahui :

e Besamya penguatan tegangan .
e Makin besar frekuensi ,makin kecil Vout nya.
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|
£ |
b BAB V |
3 PENUTUP |
4 V.1. Kesimpulan ‘ {

. Ternyata setelah kita merekam kode sinyal pada kartu dengan menggunakan ,
frekwensi, selanjutnya yang harus benar-benar diperhatikaﬁ yaitu level yang akan H
kita rekam dapat di deteksi dengan benar oleh bagian detektor, jika masih terdapat :
kesalahan harus dilakukan pengesetan ulang terhadap detektor sinyal atau pembagi

sinval.

Digunakannya sistem kartu magnetik akan lebih mudah bila suatu saat di inginkan

adanya suatn perubahan kode sinyal, karena memang bagian perekam sinyal dan
detektor sinyal dapat di set untuk beberapa kombinasi kode sinyal.
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5 B

| o o o B G S

Vv.2. Saran - saran

~ Untuk mencegah agar kartu satu orang tidak dapat digunakan oleh orang lain , mak
, maka

rangkaian detektor harus dikembangkan , misalnya dengan menambah fungsi tombol

kombinesi.

Untuk menghindari kerusakan pada kartu magnetik maka bagian pita magnet h di
. g o arus di

lindungi dari kontak luar , untuk hal ini pita magnet dan head pembaca j

e e - P aca juga harus
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IC CMOS
4016-4017

4016 SAKLAR DUASISI (BILATERAL), BEREMPAT

4066 SAKLAR DUASISI (BILATERAL), BEREMPAT
4016, 4066 terdiri atas empat saklar mandiri yang
mampu mengendalikan isyarat digit atau isyarat
analog. TINGGI pada jalanmasuk kemudi meng-
adakan jalanan dua-arah berimpedansi rendah
antara In/Out dan Outin (kondisi ON).
RENDAH pada jalanmasuk kemudi melumpuhkan
saklar-saklar; impedansi tinggi antara /In/Out dan
Oulin (kondisi OFF).
Pada penerapan tertentu, arus yang ada pada
resistor beban (R.) mungkin mencakup kompo-
nen Vpp dan saluran isyarat. Guna mencegah
mengalirnya arus Vpp selama arus saklar meng-
alir ke terminal-terminal 1, 4, 8 atau 11, maka
perosotan tegangan di antara saklar dua-arah
tidak boleh melampaui 0,3 V. Tidak akan ada arus
Voo mengalir pada R kalau arus saklar mengalir
ke terminal 2, 3, 9 atau 10.

Karaktaristik elektrik (Motorola) T = 250°C

4016 4068
Typ) VYoo ¥ W[ W [ 10T v Conditions
ON Resatance ELBRCBECRAL D I . LA -1 T1)
& ON’ Resistonce betwesn
vy twe cwcunts in 8 A1} %| w0 s n
common packsge
Cromsik botwasn sny
™o beritches ::_' e
Voutlt) 138 . My A
Wiow =L T 208 " | Switen 8 OFF
Frequency repones (-3 a8) «© (1] umpy |Ru=t0rn
TPz - Swatch ON
- moul pul
freavancy $| w| n L] 0] 08| My Ag=1kn
Cromusx Conwrol snput
s 30| 50|00 300 mY (et Mg
Sine wove datortion 0.16 o ‘% |®L=10en
& =% My
Input current control 10 10

4017 PEMBAGIPENCACAH DEKADA DENGAN 10

[}
el idila s o JALANKELUAR TERBACA SANDINYA (DE-
- CODED)
e e % Pencacah dimulaikan dengan transisi RENDAH ke
A TINGGI pada jalanmasuk lonceng (CK) sementara
| [ ' ., jalanmasuk CKE sedang RENDAH, ataupun
Lt B0 0 O L dimulaikan dengan transisi TINGGI ke RENDAH

pada jalanmasuk CKE sementara jalanmasuk
lonceng CK adalah TINGGI.

Kalau pencacah-pencacah 4017 dikaskadakan,
jalankeluar Carry Dut akan dapat dipakai untuk
menggerakkan jalanmasuk lonceng 4017 berikut-
nya. Jalankeluar Carry Out tersebut sedang
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IC CMOS
4011...4015

4011 GERBANG NA'!D 2-JAL’.MMASUK BEREMPAT

Y=A*'B

4012 GERBANG NAND 4-JALANMASUK BERDUA

Y=A*B*C*D

4013 GULANG-GULING (FLIP-FLOP) D BERDUA

] o] 1s ] v
[0 | 10 | e

Voo | s
Mex, Clock Froquoncyl A
(MOTOROLA)

Tabel benaran (Motorola)
INPUTS

CLOCK | DATA| RESET | seT

-l ]

3

-0 =m0 =|old

|

W
™
X
x

- =« 0p = o|p|O

XXX N=—=0
-0 =00
- - 0000

X
X = sebarang

4015 REGISTER GESER STATIS 4-BIT BERDUA
{Konvertor deret-ke-jajar)

Informasi yang ada di jalanmasuk Data deret (D)
digeserkan ke posisi register ke satu (Qg), dan semua data
di dalam register digeserkan satu posisi ke kanan pada
transisi RENDAH-ke-TINGGI denyut lonceng (CK).
TINGG| pada jalanmasuk Reset (R] membersihkan
register dan memaksakan jalanke!uar-jalankeluar (Q, ...
Q,) menjadi RENDAH, tak bergantung pada jalanmasuk.
Clock atau Data.

Tabel benaren
cK| D | R | Q| Qs
JL|o] o 0 | Qna
el I | (] V] Qo
-~|x]o Q0 | Qn (no chengel
X = sebarang X X ] 0 0

e
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Signetics

IC LINIER

NE/SE 555
Pewaktu (Timer)

Penjelasan Umum
flanghaian pewaktu monolit
NE SC 555 adalah pengatur
yatig mantap yang mampu
membangkitkan tundaan
waktu atau pun guncangan
yang cermat., Ada terminal-
rerminal tambahan guna pe-
nyulutan atau pengondisian-
ulang (reset), kalau di-
inginkan.

Dalam ragam operasi tunda-
an wakiu, waktu dikemudi-
kan dengan teliti dengan
sebuah resistor dan konden-
sator ekstern. Untuk ber-
operasi takmantap sebagai
osilator, frekuensi bebas,
dan daur aktif (duty cycle)
dikemudikan dengan teliti
oleh dua resistor dan satu
kondensator ekstern.
Rangkaiannya akan dapat
disulut dan di-reset pada
bentukgelombang yang se-
dang jatuh, dan susunan
keluarannya akan dapat me-
rupakan sumber ataupun be-

naman (sink)  sampai
200mA ataupun  dapat
menggerakkan rangkaian-

rangkaian TTL.

RC 555 dapat beroperasi
dalam jelajahan suhu dari
0° C hingga +70° C. RM 555
tahan terhadap suhu lebih
tinggi, dan beroperasi dalam
-55°C hingga +125°C,

Diagram koneksi
v (1] o
o DR TN

L [ e

Tarlt Maksimum Mutlak

Parameter Tant Satuan

Tegangan catu i

SEsSsSS

NESSS SESSSC ::: :
Borosan daya 600 mw
Jelajahan suhu operasi

NESSS 0vd470 °C

SESSS, SESSSC -$58/d 4128 *c
Jelahan suhu simpan 6504150 °c
Suhu timah (penyolderan 60 detik) 0 -

1

Skema

Yec

* O—y

ik R
oo L L ?—‘l 4 ]
- yems t~
L ’ a‘:'-"-—
=f ET
v
Monostabil
Sifat-sifat

e Waktu mati (off) kurang
dari 12 pdet

e Frekuensi operasi terting-
gi besar dari 500 kHz

e Pewaktuan (timing) dari
mikrodetik hingga jam

® Beroperasi dalam ragam

L
LRy

p
Takstabil

takstabil dan monostabil
o Arus keluaran tinggi
e Daur aktif (duty cycle)
dapat distel
e Serba-cocok dengan TTL
¢ Kemantapan suhu 0,005%
per °C

e
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IC LINIER

Karaktoristik Eloktrik DC Ty = 25°C, Vee = 485 - 415V kocuali

kalau dinyatakan

lain.
;_. et — .
@ PamamgTER | YEST CONDITIONS — u“mm’cﬁ
Lo = Min Typ | Mos | Min Tye | Max ey
m_ A 3
g T Bty Gurend fiow siate | Vec= VA== : 3y ‘; & i) T .
! Vec 2 1SV B v 0 | 12 10 1‘5 b
Tumwig #rTOF Enonostabie) Ra = 15N to 100KN 1 o
vl secunacy? C=01F 08 | 2 !
DM =i bamperature 0 . 18 - -
Q9% weth supply voltage by . i
00s | 02 01 | os (Y
T Y aming ecror (astabie) Ra. Ra = 10 to 10080
i) sccuracy? C-01,¢ 15
Ot with temparature Vee = 15v % o .
Do with supply voltage 015 Ls: erc
o vOrsge level - hod
Cortrot .qo ‘:l‘:;cc _‘:VV 98 1100 [104] 90 [100 |10 v
s Ryt 29 1333 |38 | 26 |axm | «p v
Threshold - 94 110 106 | o8 | 100 [112 v
Rl 27 1333 |40 | 24 | 333 | a2 v
1
Threshold curmentd 01 jo2s 01 {025 A
Trgger voRtage l "f’-'_‘:: 48 |50 | 52| a5 |50 |8 | v
o cc V45 1 ver | ve | 1y | 167 | 22 v
Trigger current Vrag = ov os | os os | 20 A
’ ) ; .
Reet vollages 04 107 10| o« | 072 | 10 v
Reset current 01 | o« o1 | o«
Reset current Vagser = OV 04 | 10 04 | 15 ::
T Ouput voltage tiowl Vee = 15V
Iseex = 10mA 0. 0.1
. oy [o02s v
'lsm = 50mA 04 | 05 04 |O75 v
'm = 100mA 20 | 22 20 | 2s v
Swex = 200mA 25 25 v
Vee = SV
Ismm = 8mA 01 o2
4 03 04 v
Igmx = SmA 005 | 02 025 |03s v
Outpul voltage (high! Vee = 18v
Isounce = 200mA 125 128 v
Isouace = 100mA 130 | 133 1275 | 133, v
Vee =8V
Isouace = 100mA 30 33 215 | 33 v
Tum off time$ Veeser = Voo 05 | 20 0s »
Pise time Of Output 100 | 200 100 | 300 n
Fal ime of output 100 | 200 100 | 300 n
Discharge leskage current 20 | 10 2 | 100 na
CATATAN ’
1. Arus cstu bila kelusran tinggl, lumrahnya 1 mA stau kurang
F muﬁ p.dl ch = 5Y dan ch =15V
2. Ini skan menentukan harga maksimum R, + R,. untuk pengoperasian pada 15 V, total maksimum R = 10 MQ),
untuk pengoperasian pads 5V, total maks. R = 3,4 MO
& Ditentukan dengan masukan sulut tinggi
5 Waktu terukur dari denyut mengarah ke positif dari 0 hingga 0,8 X Vcc ke ambang, sampai keluaran jatuh dari
tinggi ke rendah. "

Penerapan .
Monaostabil: e Pewaktuan (timing) de-
t=11xRy,xC ngan cermat
Takstabil: e Pembangkit.denyut

ty =07 % (Ra + Rg) X C
1 ~=07 x Rg x C
T'h"'lz

e Pembangkitan
waktu

e Pewaktuan sekuensi
tundaan

e Pemodulasian lebar de-

nyut

e Pemodulasian posisi de-

nyut

e Detektor denyut hilang
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National Semiconductor IC LINIER

LM 3914
Penggerak Tampilan Bintik/Jeruji
(Dot/Bar Display Driver)

Penjelasan umum Tarif maksimum mutlak

LM 3914 adatah sebuah IC | Borosan daya

monolit yang mengindera | DIP rongga (cavity DIP) ' 900 mW }
taraf-taraf tegangan analog, | DIPcetakan 660 mW i
dan menggerakkan 10 LED | TeganganV* 25V

yang menghasilkan tampil- | Tegangan keluaran kolektor LED 25V

an analog linier. Sebuah | Tegangan lebih isyarat masukan 235V

pena mengubah tampilan | Tegangan pada untaian resistor -100 MW — v*

dari bintik bergerak menjadi | Arusbeban acuan 10 mA

graﬁkjevuji (bargraph). Arus | Arus masukan isyarat

yang digerakkan ke LED-LED (dengan dikenaitegangan lebih) +3mA

adalah teregulasi dan dapat
diacarai (programmable); | Penerapan lumrah

dengan demikian tidak me- OV 10 SV Bar Graph Meter
merlukan resistor-resistor.

Keistimewaan ini adalah sa- Y b4 Y Y
lah satu alasan mengapa ) leD GDCDGD G
“seluruh sistem dapat diope- L
rasikan dari sumber yang
kurang dari 3 V.
Rangkaiannya memiliki acu-
an sendiri yang dapat distel,
dan sebuah pembagi te-
gangan 10-langkah yang cer-
mat. Penyangga masukan
(bu”er} dengan arus panjar- Catatan 1: Yang lumrah dipakai adalah metoda

anrendah menerimaisyarat- pembumian. Kondensator 2,2 uF diperiukan kalau

. 1 Bets penghantar ke catuan LED melebihi 6"
isyarat masukan sampai se Catatan 2: Tegsngan catu (V- di pena 2)

N

-
€

PG

LR

-

rendah V- atau bumi, na- dianjurkan 1,8V di atas isyarat tinggl (pena 5) dan
mun tidak memerlukan 1,5V di atas V scuan (pena 7) agar beroperasi
pengamanan terhadap ma- dengan benar dalain suhu 25°C.

sukan.yang melebihi- 35V Kemasan DIL
di atas ataupun di bawah

bumi. Penyangga mengge- e W b
rakkan 10 penanding secara . I e o
sendiri-sendiri yang diacu- v LI
kan kepada pembagi presisi. v ¢} LEPe
Indikasi ketaklinieran dapat ConssimlT' % uts
dipertahankan (lumrahnya) y s o L (aee s
sampai-1/2%, juga meskipun aestotct ovrrat X - 1cones
dalam jelajahan suhu.yang aesqarnct somnt Y [ wame g i e et
lebar. mow sautet = cose w
LM 3914 sudah dirancang
dengan diberi keluwesan, Tampak atas

hingga pengemudi (control-
ler), alarm pandang, dan
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IC LINIER

Karakteristik Clektrik

National Semiconductor

i ety —
FARAwE T(n I' CONDITIONY ] s 1 W | ua I .
x| usarg
(OMFARATON TLMN O Taong §| 0L l
ANB ewt Al e l Sy e B s L e 1y ) 0
-y
T il LD RS Re R0 o=t R OV e 1Dy [y 1Y
-~y
VMY Ve W W L mA D ) "
AL -
Y L L Y o w0
A
“{OMPARATOR YOLTACE DIVIDCA
— - e
Dty Bornrtwas Totet P iy & T 7 . A .
.
Bt Wi L wwo iy O vatamt b Suagne | o8 )
ecmmg 1 eml =
LIS DY e
T anE BEfagacy
T et S aatam 43V W O'mAemAny gy 2 N
eI VID SV
fogn ¢ Hrwgta wov' v oo 003 v
Otenat vivarde Vol loat v 3y " (§1) 13 v
Oitenct Vestoe (v g @t Ta OCmisog '
Y
[ pe—— Wmge 'mA VT gy
adpat Par Conert
pr— " » ")
LIDCUARENT REGULATION
10 Correm viadvigp v ngr 'ma ] o %) -A
LED Conrent D-1terence (80 mowe VUID W gyt 1ma o 0« ~A
Logs ond Imaten LED Cunsenini Vato 3V lgyr 20ma ) ) a
Comrent (Ronge =t Suiior v oyt ImaA ? 0 0 -~a
Vs ten ke mared ot LEOD Ul Mma Tiage 1t ' ) -
Cavmatrr)
Corremt Raguisiwr Oropont WD MWmAavip v (R} v
Venay ot LM Py Caneng 10N 10y T Oecrasne
Owionet Satur st:0n o8 LED Deoee out 18 ma R 0 [ 1] v
Cortecsos Lesd 02 ma

fungsi-fungsi skala tambah-
an dapat dengan mudah
ditambahkan pada sistem
tampilan. Rangkaian pun da-
pat menggerakkan LED de-
ngan berbagai warna, atau
lampu pijar arus lemah.
Beberapa LM 3914 dapat

“digandengkan’ guna mem- .
bentuk tampilan dengan 20"
sampai 100 segmen. Kedua -

terminal pembagi tegangan
dapat digapai dari {uar, se-
-hingga akan dapatiah mem-
buat 2 penggerak menjadi
alatukur dengan nol di
senter.

LM 3914 sangat mudah
diterapkan sebagai rangkai-
an alatukur analog. Sebuah
alatukur 1,2V skala-penuh
memerlukan hanya satu re-
sistor, darrpencatu 3 V sam-

pai 15V, di samping ke-10
LED. Kalau resistor yang
satu itu berupa potensiome-
ter, maka ini menjadi peng-
atur kecerahan LED. Dia-
gram blok yang diseder-
hanakan melukiskan rang-
kaian ekstern yang sangat
sederhana ini.
Dalam ragam bintik, terjadi
sedikit tumpang-tindih (kira-
kira 1 mV) antara segmen-
segmen. Ini menjamin bah-
wa sekali-kali tidak akan
terjadi bahwa semua LED
menjadi “off"; jadi tercegah-
lah tampilan yang bersifat
mendua. Dapatlah dibangun
berbagai tampilan aneh-
aneh.

Keluwesan tampilan ada-
lah berkat kenyataan bahwa
semua keluaran adalah arus

DC yang teregulasi secara
tersendiri-sendiri. Dapat di-
peroleh berbagai efek de-
ngan jalan memodulasi a-
rus-arus ini. Tiap jalankeluar
dapat menggerakkan tran-
sistor maupun LED secara
berbarengan; dengan de-
mikian akan dapat dilaku-
kan pengemudian berbagai
fungsi kemudi. LM 3914
dapat juga bertindak sebagai
pengacara (programmer), a-
taupun sebagai pengurut
(sequencer).

LM 3914 ditarifkan untuk
beroperasi antara 0° C hing-
ga +70°C. LM 3914N terse-
dia dalam kemasan cetakan
(N) 18-kawat, dan LM 3914D
tersedia dalam DIP rongga
“18-kawat.
Penerapan-penerapan yang
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jumrah tersebut menggam-
barkan penyetelan acuan pa-
da harga yang diinginkan,
dan pembumian yang baik
.untuk memperoleh peng-
operasian yang cermat, dan
mencegah‘guncangan,

Keistimewaan

e Ragam tampilan Dbintik
atau jeruji yang dapat
dipilih dari luar oleh pe-
makai

P T L N3 4w

Tampilan dapat dikem-

bangkan sampai 100
langkah
Acuan-tegangan intern,

dari 1,2V hingga 12V
Pengoperasian dari catu-
an tunggal yang kurang
dari 3V ¢
Masukan dapat serendah
bumi

Arus keluaran dapat di-
acarai, dari 2 hingga
30 mA

Tak ada pensaklaran mul-
tipleks atau interaksi anta-
ra keluaran-keluaran

Jalanmasuk tahan terha-
dap #*35V tanpa rusak
atau menimbulkan keluar-
an lancung
Keluaran-keluaran peng-
gerak adalah kolektor ter-
buka yang arusnya tere-
gulasi

Jalankeluar dapat digan-
dengkan pada logika TTL
ataupun CMOS

Pembagi 10-langkah in-
tern adalah mengam-
bang, dan dapat diacukan
kepada tegangan-tegang-
an dalam jelajahan yang
lebar.
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